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Fear of Missing Out (FOMO) saat ini menjadi fenomena yang sering dijumpai di kalangan remaja. Fenomena ini semakin marak akibat penggunaan media sosial yang menampilkan gambaran ideal kehidupan. Fear of Missing Out sendiri merupakan perasaan cemas atau takut ketinggalan informasi, pengalaman, atau momen penting yang dirasakan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Fear Of Missing Out  dengan kesehatan mental remaja remaja di SMA X Denpasar. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode observasional serta rancangan cross sectional. Sampel dipilih dengan teknik Stratified random sampling sejumlah 201 responden. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner Fear of Missing Out dan SDQ. Analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan rho spearman. Hasil penelitian ditemukan sebagian besar responden dikategorikan memiliki tingkat Fear of Missing Out yang sedang sebanyak 137 responden (68,2%) dan sebagian besar responden memiliki kesehatan mental yang masuk dalam kategori normal sebanyak 139 responden (69,2%). Hasil uji rho spearman didapatkan nilai p sebesar 0,013 < 0.05 (Adanya hubungan FoMO dengan kesehatan mental pada remaja).  Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan Fear of Missing Out dengan kesehatan mental pada remaja di SMA X Denpasar. Fear of Missing Out yang dialami remaja merupakan faktor yang sangat berhubungan dengan kondisi kesehatan mental remaja. Sekain tinggi Fear of Missing Out yang dimiliki remaja maka semakin tinggi remaja memiliki risiko gangguan kesehatan mental.

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Kesehatan Mental, Remaja
